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Matematika 

Kalkulus sering dianggap sulit oleh siswa karena sifatnya yang abstrak 

dan minim konteks dalam pengajaran tradisional. Pendekatan yang 

menekankan manipulasi simbolik tanpa pemahaman konseptual 

mendalam menyebabkan kesulitan dalam memahami konsep dasar 

seperti limit, turunan, dan integral. Penelitian ini mengkaji manfaat 

integrasi sejarah dalam pengajaran kalkulus untuk meningkatkan 

pemahaman dan motivasi siswa melalui metode kajian literatur. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan historis memberikan 

konteks lebih kaya dalam pembelajaran kalkulus. Memahami sejarah 

perkembangan kalkulus, seperti metode kelelahan Archimedes serta 

kontribusi Newton dan Leibniz, membantu siswa menghubungkan teori 

dengan penerapan nyata, meningkatkan pemahaman konseptual, serta 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan narasi sejarah, visualisasi 

matematis, penelitian berbasis sejarah, dan diskusi interaktif dalam 

pengajaran kalkulus. Dengan strategi ini, kalkulus menjadi lebih relevan 

dan bermakna, membantu siswa memahami konsep secara mendalam 

serta mengapresiasi perkembangan ilmu matematika. Integrasi sejarah 

dalam pengajaran kalkulus berpotensi menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual dan minat siswa terhadap 

matematika. 

 
 

Pendahuluan 

Kalkulus merupakan salah satu cabang matematika yang memiliki peranan krusial 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, mulai dari fisika, teknik, ekonomi, hingga ilmu 
komputer. Meskipun demikian, dalam praktik pengajaran di tingkat pendidikan menengah 
dan tinggi, kalkulus sering kali disajikan dalam bentuk yang sangat abstrak dan teoritis tanpa 
mengaitkannya dengan konteks historis dan budaya di mana konsep-konsep tersebut 
berkembang. Hal ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
esensi kalkulus serta merasa bahwa materi yang dipelajari tidak memiliki relevansi dengan 
dunia nyata (Raupu, Thalhah, & Mattoliang, 2020). 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kesulitan dalam memahami kalkulus 
adalah cara penyajiannya yang sering kali kehilangan konteks. Pengajaran kalkulus umumnya 
lebih menekankan pada prosedur mekanis dan manipulasi simbolik dibandingkan 
pemahaman mendalam tentang konsep-konsep yang mendasari teori tersebut (Díaz, 2024). 
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Beberapa kesulitan utama yang dialami siswa dalam belajar kalkulus meliputi 
pemahaman konsep limit, diferensial, dan integral yang dianggap abstrak dan sulit 
diterjemahkan ke dalam konteks nyata. Penelitian yang dilakukan oleh Raupu, Thalhah, & 
Mattoliang (2020) menemukan bahwa 52,38% siswa mengalami kesulitan membaca soal 
kalkulus, 66,67% kesulitan dalam menuliskan solusi yang benar, dan 57,14% mengalami 
kesulitan dalam memahami notasi simbolik serta perhitungan numerik (Raupu, Thalhah, & 
Mattoliang, 2020). 

Selain itu, siswa sering kali mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara 
konsep-konsep dasar kalkulus dengan penerapannya dalam berbagai disiplin ilmu. Studi oleh 
Díaz (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis hafalan dan minimnya penggunaan 
representasi visual dalam pengajaran kalkulus dapat menghambat kemampuan siswa dalam 
memvisualisasikan masalah matematis yang kompleks. Kesulitan ini semakin diperparah 
dengan ketergantungan pada aturan tanpa pemahaman yang mendalam, menyebabkan 
banyak siswa gagal dalam mengembangkan intuisi matematis yang kuat. 

Akibatnya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori 
kalkulus dengan fenomena nyata dan merasa bahwa kalkulus hanya sekadar kumpulan rumus 
dan aturan yang harus dihafalkan. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pendekatan 
pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis pemahaman untuk mengatasi permasalahan 
ini.. Pengajaran kalkulus umumnya lebih menekankan pada prosedur mekanis dan 
manipulasi simbolik dibandingkan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep yang 
mendasari teori tersebut (Díaz, 2024). Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Mendes 
(2021) menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan konteks sejarah mengenai perkembangan 
integral dari Archimedes hingga Newton, pemahaman mereka terhadap konsep integral 
meningkat secara signifikan (Mendes, 2021). Studi lain oleh Kim (2023) mengungkap bahwa 
penggunaan pendekatan historis dalam mengajarkan konsep limit membantu siswa 
memahami konsep pendekatan bertahap dalam kalkulus serta meningkatkan ketertarikan 
mereka terhadap mata pelajaran ini (Kim, 2023). Akibatnya, banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan teori kalkulus dengan fenomena nyata dan merasa bahwa 
kalkulus hanya sekadar kumpulan rumus dan aturan yang harus dihafalkan. 

Sejarah mencatat bahwa kalkulus berkembang dalam suatu konteks budaya dan 
intelektual yang sangat kaya. Penemuan kalkulus oleh Isaac Newton dan Gottfried Wilhelm 
Leibniz pada abad ke-17, misalnya, tidak terjadi dalam ruang hampa, melainkan merupakan 
hasil dari evolusi pemikiran matematis yang telah berkembang sejak zaman Yunani Kuno (Li, 
2024). Sebelum Newton dan Leibniz, konsep-konsep dasar kalkulus seperti metode kelelahan 
yang dikembangkan oleh Archimedes telah digunakan untuk menghitung luas dan volume 
benda-benda geometris (Bussotti, 2021). Oleh karena itu, memahami kalkulus dalam 
perspektif historis dapat membantu siswa untuk melihat bahwa matematika adalah produk 
budaya yang berkembang secara bertahap, bukan sekadar kumpulan aturan yang harus 
diterima tanpa pemahaman. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sejarah dalam 
pengajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa serta motivasi 
mereka dalam mempelajari materi yang diajarkan (Mendes, 2021). Mendes (2021) 
mengungkapkan bahwa dengan mengaitkan pembelajaran kalkulus dengan sejarah 
perkembangannya, siswa dapat lebih memahami bagaimana konsep-konsep tersebut muncul 
dan berkembang seiring waktu, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 
belajar. 

Sebagai respons terhadap permasalahan ini, banyak peneliti dan praktisi pendidikan 
merekomendasikan integrasi sejarah matematika ke dalam kurikulum kalkulus. Kim (2023) 
dalam penelitiannya menyoroti pentingnya menampilkan perkembangan konsep limit dalam 
sejarah sebagai salah satu cara untuk membantu siswa memahami bahwa kalkulus adalah 
hasil dari upaya bertahap para ilmuwan dan matematikawan sepanjang sejarah (Kim, 2023). 
Mendes (2021) juga menegaskan bahwa pendekatan historis dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan memberikan konteks yang lebih mendalam dalam memahami konsep-konsep 
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kalkulus (Mendes, 2021). Selain itu, penelitian oleh Díaz (2024) menunjukkan bahwa 
pembelajaran kalkulus yang mengintegrasikan aspek antropologis dan sejarah matematika 
dapat membantu siswa dalam memahami aplikasi nyata dari kalkulus di berbagai disiplin 
ilmu (Díaz, 2024). Dengan demikian, pengajaran kalkulus yang diperkaya dengan elemen 
sejarah tidak hanya membantu mengatasi persepsi negatif terhadap mata pelajaran ini, tetapi 
juga meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam mempelajari materi yang 
diajarkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
manfaat dari pengintegrasian sejarah matematika dalam pengajaran kalkulus serta 
bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap mata 
pelajaran tersebut. Dengan memanfaatkan perspektif sejarah, diharapkan pengajaran 
kalkulus dapat menjadi lebih bermakna dan kontekstual, sehingga memberikan pengalaman 
belajar yang lebih kaya bagi siswa. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan menelaah berbagai sumber 
akademik, seperti jurnal ilmiah, buku, dan publikasi yang relevan dengan pengajaran kalkulus 
serta integrasi sejarah dalam pembelajarannya. Kajian literatur dilakukan untuk 
mengidentifikasi tantangan dalam pengajaran kalkulus serta mengeksplorasi manfaat 
pendekatan berbasis sejarah dalam meningkatkan pemahaman siswa. Data yang 
dikumpulkan dianalisis secara sistematis untuk menyusun sintesis temuan yang dapat 
memberikan wawasan terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

Tantangan dalam Pengajaran Kalkulus 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa tantangan utama dalam pengajaran kalkulus 
adalah sifat abstraknya yang menyebabkan kesulitan pemahaman bagi siswa. Penelitian oleh 
Raupu, Thalhah, & Mattoliang (2020) mengungkapkan bahwa sebanyak 52,38% siswa 
mengalami kesulitan membaca soal kalkulus, 66,67% kesulitan dalam menuliskan solusi yang 
benar, dan 57,14% mengalami kesulitan dalam memahami notasi simbolik serta perhitungan 
numerik (Raupu, Thalhah, & Mattoliang, 2020). Faktor-faktor ini menghambat kemampuan 
siswa dalam menerapkan konsep kalkulus pada situasi nyata. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang masih berbasis hafalan tanpa konteks yang 
jelas memperburuk masalah pemahaman. Penelitian oleh Díaz (2024) menunjukkan bahwa 
kurangnya representasi visual dan minimnya pendekatan kontekstual menyebabkan kesulitan 
siswa dalam menghubungkan teori kalkulus dengan aplikasinya dalam kehidupan nyata 
(Díaz, 2024). 

Manfaat Integrasi Sejarah dalam Pengajaran Kalkulus 

Beberapa penelitian mendukung gagasan bahwa integrasi sejarah dalam pengajaran 
kalkulus dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. Mendes (2021) 
menyoroti bahwa memahami sejarah perkembangan kalkulus, seperti metode kelelahan oleh 
Archimedes dan konsep limit yang diperkenalkan oleh Newton dan Leibniz, membantu siswa 
mengembangkan intuisi terhadap materi yang dipelajari (Mendes, 2021). Pendekatan ini 
memungkinkan siswa melihat kalkulus bukan sekadar sebagai kumpulan aturan yang harus 
dihafalkan, tetapi sebagai bagian dari perkembangan intelektual manusia. 

Penelitian Kim (2023) juga mendukung pendekatan ini, dengan menunjukkan bahwa 
pengajaran konsep limit yang dikaitkan dengan sejarahnya dapat membantu siswa 
memahami bagaimana konsep tersebut berevolusi dari metode kuno hingga menjadi dasar 
kalkulus modern (Kim, 2023). Dengan demikian, siswa lebih termotivasi untuk mempelajari 
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materi karena mereka dapat mengaitkannya dengan perkembangan logis yang telah 
berlangsung selama berabad-abad. 

Implikasi dalam Pengembangan Strategi Pembelajaran 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengajaran kalkulus sebaiknya mencakup elemen 
sejarah agar dapat memberikan konteks yang lebih jelas bagi siswa. Mendes (2021) 
merekomendasikan penggunaan pendekatan berbasis sejarah dalam pembelajaran 
matematika agar siswa dapat memahami bagaimana konsep-konsep matematis berkembang 
seiring waktu dan mengapa mereka penting dalam berbagai bidang ilmu (Mendes, 2021). 

Pendekatan pembelajaran yang mencakup sejarah kalkulus memungkinkan siswa 
memahami bahwa matematika adalah bagian dari perkembangan intelektual manusia. 
Mendes (2021) merekomendasikan agar dalam pengajaran matematika, guru tidak hanya 
menyampaikan rumus dan prosedur teknis, tetapi juga memberikan konteks historis yang 
menunjukkan bagaimana konsep-konsep tersebut berkembang dan digunakan dalam 
berbagai bidang ilmu (Mendes, 2021). Dengan demikian, siswa dapat melihat relevansi materi 
yang dipelajari dengan dunia nyata serta lebih termotivasi dalam memahami kalkulus. 

Penerapan strategi yang berbasis sejarah dalam pengajaran kalkulus dapat dilakukan 
melalui berbagai pendekatan. Salah satu pendekatan adalah penggunaan narasi sejarah dalam 
menjelaskan konsep-konsep utama kalkulus, seperti bagaimana metode kelelahan 
Archimedes berkembang menjadi dasar integral modern. Selain itu, representasi visual dalam 
bentuk grafik dan animasi dapat membantu siswa memahami perubahan nilai limit dan 
turunan dalam suatu fungsi. Studi oleh Kim (2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak dalam kalkulus (Kim, 2023). 

Pendekatan berbasis proyek juga dapat diterapkan dengan memberikan tugas penelitian 
tentang sejarah kalkulus dan penerapannya dalam berbagai disiplin ilmu. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi bagaimana kalkulus digunakan dalam bidang 
teknik, ekonomi, dan fisika, sehingga mereka tidak hanya memahami teori tetapi juga melihat 
manfaat praktis dari materi yang dipelajari. Diskusi interaktif di kelas yang melibatkan 
refleksi terhadap sejarah kalkulus dan perkembangannya dapat memberikan wawasan 
tambahan dan membantu siswa menghubungkan konsep yang mereka pelajari dengan 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan pendekatan ini, siswa tidak hanya akan lebih memahami konsep 
kalkulus secara mendalam, tetapi juga akan lebih termotivasi untuk belajar. Mereka akan 
menyadari bahwa matematika bukan sekadar kumpulan rumus yang harus dihafalkan, 
melainkan sebuah disiplin ilmu yang terus berkembang dan memiliki peran penting dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. 

Penggunaan narasi sejarah dalam pengajaran kalkulus memungkinkan siswa 
memahami bagaimana konsep-konsep dalam kalkulus berkembang seiring waktu dan 
mengapa mereka begitu penting dalam dunia modern. Dengan mengintegrasikan cerita 
tentang perkembangan konsep kalkulus, seperti metode kelelahan Archimedes atau 
perdebatan antara Newton dan Leibniz mengenai diferensial dan integral, siswa dapat lebih 
mudah memahami relevansi materi yang dipelajari. Mendes (2021) menunjukkan bahwa 
pengajaran yang mengaitkan sejarah dengan matematika tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konseptual, tetapi juga membangkitkan minat dan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar (Mendes, 2021). Dengan demikian, pendekatan ini dapat mengubah cara siswa 
melihat kalkulus, dari sekadar sekumpulan rumus menjadi bagian dari perkembangan ilmu 
pengetahuan yang lebih luas. 

Visualisasi konsep dalam pembelajaran kalkulus sangat penting untuk membantu siswa 
memahami bagaimana konsep ini berkembang dari metode kuno hingga aplikasi modern. 
Dengan menggunakan representasi grafis dan animasi, siswa dapat melihat bagaimana 
konsep limit, turunan, dan integral berubah seiring waktu dan bagaimana konsep ini 
digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. Studi oleh Kim (2023) menunjukkan bahwa 
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penggunaan representasi visual dalam pengajaran kalkulus dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep abstrak, karena memungkinkan mereka untuk 
memvisualisasikan perubahan nilai dan hubungan antara variabel secara lebih intuitif (Kim, 
2023). Selain itu, representasi grafis yang menampilkan sejarah perkembangan kalkulus 
dapat memberikan perspektif historis yang lebih luas, sehingga siswa tidak hanya memahami 
bagaimana rumus dan teknik dikembangkan, tetapi juga mengapa konsep tersebut penting 
dalam dunia nyata. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa tetapi juga menghilangkan persepsi bahwa kalkulus adalah materi yang sulit 
dan abstrak. 

Pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran kalkulus melibatkan pemberian tugas 
yang mendorong siswa untuk meneliti sejarah serta penerapan kalkulus dalam berbagai 
disiplin ilmu. Dengan menggali lebih dalam tentang bagaimana kalkulus berkembang dan 
bagaimana konsepnya diaplikasikan dalam bidang seperti fisika, teknik, ekonomi, dan ilmu 
komputer, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. 
Penelitian Mendes (2021) menunjukkan bahwa tugas proyek berbasis sejarah dan aplikatif 
dapat meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap kalkulus, karena mereka dapat 
menghubungkan teori dengan praktik nyata dalam berbagai bidang ilmu (Mendes, 2021). 
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya membantu dalam memahami konsep-konsep 
abstrak tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna 
bagi siswa. 

Diskusi interaktif di kelas dapat menjadi metode efektif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang evolusi kalkulus serta relevansinya dalam dunia modern. Dengan 
melibatkan siswa dalam pembahasan mengenai perkembangan konsep kalkulus dari masa ke 
masa, mereka dapat lebih memahami bagaimana teori ini berkembang dan digunakan dalam 
berbagai bidang ilmu. Studi oleh Mendes (2021) menunjukkan bahwa siswa yang aktif 
berdiskusi dan mengeksplorasi sejarah matematika cenderung memiliki pemahaman yang 
lebih mendalam dan kritis terhadap konsep-konsep kalkulus (Mendes, 2021). Selain itu, 
diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk mengaitkan teori dengan penerapan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mengurangi kesan bahwa kalkulus hanya merupakan 
kumpulan rumus yang abstrak dan sulit dipahami. 

Dengan menerapkan strategi ini, pengajaran kalkulus dapat lebih mudah dipahami oleh 
siswa dan mereka dapat mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih kuat. Selain itu, 
pendekatan berbasis sejarah juga dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari 
kalkulus dan mengurangi persepsi bahwa kalkulus adalah materi yang sulit dan tidak relevan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian literatur, ditemukan bahwa tantangan utama dalam 
pengajaran kalkulus adalah sifat abstraknya yang menyebabkan kesulitan pemahaman bagi 
banyak siswa. Kalkulus sering kali diajarkan sebagai serangkaian aturan dan prosedur 
matematis yang kaku tanpa memberikan konteks yang cukup mengenai bagaimana konsep-
konsep tersebut berkembang dalam sejarah matematika. Hal ini menyebabkan banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori yang dipelajari dengan penerapan di dunia 
nyata. Selain itu, kurangnya pendekatan interaktif dalam pengajaran kalkulus semakin 
memperburuk situasi, membuat siswa kesulitan dalam menginternalisasi konsep-konsep 
kompleks seperti limit, turunan, dan integral. 

Integrasi sejarah dalam pembelajaran kalkulus terbukti menjadi salah satu pendekatan 
yang dapat membantu mengatasi tantangan ini. Studi Mendes (2021) menunjukkan bahwa 
dengan mempelajari perkembangan historis kalkulus, siswa dapat memahami bagaimana 
konsep-konsep utama dalam kalkulus ditemukan, dikembangkan, dan diterapkan oleh 
matematikawan terdahulu (Mendes, 2021). Sebagai contoh, memahami bagaimana 
Archimedes menggunakan metode kelelahan untuk menghitung luas daerah sebelum integral 
modern ditemukan dapat membantu siswa menyadari logika yang mendasari konsep integral. 
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Selain itu, mengaitkan teori Newton dan Leibniz dalam pengembangan kalkulus diferensial 
dan integral dapat membuat siswa lebih memahami bagaimana dan mengapa dua konsep 
utama dalam kalkulus ini berkembang secara bersamaan namun dengan pendekatan yang 
berbeda. 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang mengaitkan perkembangan historis 
kalkulus dengan materi yang diajarkan, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang 
lebih baik terhadap konsep-konsep kalkulus, tetapi juga lebih terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Strategi ini juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dengan mengeksplorasi bagaimana pemikiran matematis 
berkembang seiring waktu. Oleh karena itu, pendekatan yang mengintegrasikan sejarah 
matematika dalam pengajaran kalkulus perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari kurikulum 
agar dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan memperdalam pemahaman siswa 
terhadap materi kalkulus. 
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